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1. Latar Belakang, Rumusan Masalah, dan Tujuan

Berdasarkan informasi CNN Indonesia [1] , saat ini jumlah motor listrik di Indonesia
mendekati 75 ribu unit. Angka ini dinyatakan sebagai keberhasilan peralihan kendaraan
internal combust engine (ICE) menuju electric vehicle (EV) yang pada empat tahun yang
lalu baru berkisar ratusan unit. Peningkatan trend penjualan motor listrik, didukung
kebijakan pelonggaran kepemilikan sepeda motor listrik bersubsidi [2]. Subsidi dana senilai
tujuh juta rupiah untuk setiap unit pembelian atau konversi. pada Mei 2024 mencapai
30.083 unit, baik itu sudah diterimakan maupun yang sedang dalam proses. Jumlah ini
setara 60,1% dari total penjualan motor listrik bersubsidi yang ditargetkan Kemenperin pada
2024 [3]

Gambar 1. Siklus Hidup Baterai Motor Listrik

Ekosistem motor listrik (Gambar 1.) merupakan tatanan unsur lingkungan hidup yang
merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk
keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas lingkungan [4] . Pemanufaktur EV sebagai

bagian dari ekosistem, mensikapi target pemerintah [5-6] dengan melakukan percepatan
produksi, perbaikan desain, performansi berkendara, sampai pada harga yang bersaing.
Harga akan terkait kepemilikan baterai sebagai komponen termahal motor listrik.
Optimisme tingkat penjualan juga akan mempengaruhi pelaku ekosistem lain, sehingga
memunculkan kebutuhan investasi penyediaan stasiun charging, bengkel motor listrik,
aksesoris dan kebutuhan lain motor listrik. Pada akhirnya akan membangun industri
pendukung di hulu dan dihilir guna menopang ekosistem motor listrik nasional.

Salah satu komponen penting dalam siklus hidup motor listrik adalah baterai. Peningkatan
penjualan EV akan meningkatkan limbah baterai (baterai bekas - EoL battery) yang
termasuk B3 (bahan berbahaya dan beracun). Baterai bekas sesungguhnya masih dapat
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dikelola dengan melakukan repair, refurbish, remanufactur, reuse, bahkan recycle [7-12]

Pemanufaktur EV yang seharusnya bertanggungjawab [13] belum maksimal dalam
mengelola EoL baterai. Pelibatan pihak ketiga dalam hal ini bengkel motor listrik menjadi
sangat perlu dikaji dan dikembangkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Yogyakarta menggunakan snowball
sampling diperoleh 12 bengkel yang dinilai berpotensi dalam mengelola sampah baterai
(Gambar 2.). Identifikasi awal pada keduabelas bengkel tersebut diperoleh 2 bengkel hanya
melayani penukaran baterai dan sevice motor listrik untuk perusahaan tertentu atau merek
EV tertentu. Sebelas bengkel menerima service motor listrik untuk umum. Hanya tiga
bengkel yang sudah melakukan praktik pengelolaan baterai.

Gambar 2. Pemetaan Bengkel Potensial Mengelola Sampah Baterai

Keyakinan ketercapaian jumlah motor listrik pada tahun 2030 sebesar 60.000 unit, perlu
segera diimbangi dengan ketersediaan dan kelayakan bengkel-bengkel yang dapat
mengelola sampah baterai yang akan terjadi pada 2035. Hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa setiap baterai motor listrik jenis LFP dan NMC jika
dibiarkan begitu saja sebagai sampah tanpa dikelola akan berpotensi menyumbang dampak
GWP berturut-turut sebesar 26.52 kgCO2eq dan 132.53 kgCO2eq [14] . Maka mendukung
keberadaan bengkel yang mampu mengelola sampah baterai menjadi sangat perlu dilakukan
dan masih cukup waktu untuk mempersiapkan. Pada usulan penelitian ini akan dilakukan
pengkajian kontribusi teknologi dan kontribusi potensi dampak lingkungan yang dimiliki
beberapa bengkel di Yogyakarta.
Tujuan penelitian ini : Pengkajian kontr ibusi teknologi dan kontr ibusi potensi dampak
lingkungan yang dimiliki beberapa bengkel di Yogyakar ta. Dengan urugensi :
Pemetaan kapasitas lokal daerah menjadi sangat diper lukan, karena sebagai upaya
mengantisipasi tingginya EoL baterai 4 - 5 tahun mendatang, di mana belum ada
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pemanufaktur yang menawarkan reverse logistic dan belum ada kebijakan pemer intah
yang mengatur mengenai pengelolaan EoL baterai.

2. Perancangan pengukuran kontr ibusi teknologi

Kajian potensi pelaku Informal (bengkel motor listrik) dalam mengelola EoL baterai
menggunakan model technometric. Technometric adalah model yang dikembangkan oleh
UNESCAP [15] yang digunakan untuk menilai kemampuan teknologi dengan menganalisis
berbagai komponen seperti technoware (T), humanware (H), infoware (I), dan orgaware (O).
Koefisien Kontribusi Teknologi (TCC) merupakan metrik penting yang digunakan untuk
mengevaluasi kontribusi teknologi secara keseluruhan dari fasilitas transformasi. Pada
kajian ini TCC akan digunakan sebagai indikator potensi dari bengkel-bengkel di Yogya.
Mengingat EoL baterai memiliki potensi dampak lingkungan, maka kajian TCC juga
mempertimbangkan enviroware (E).

Gambar 3. merupakan langkah-langkah untuk menentukan nilai Technology Contribution
Coefficient (TCC). Identifikasi atribut-atribut penilaian merupakan langkah awal yang
harus dilakukan. Atribut-atribut penilaian yang digunakan pada penelitian ini adalah T, H, I,
O dan E. Langkah selanjutnya adalah memperkirakan derajat sophistication suatu
komponen teknologi. Metode perkiraan dilakukan dengan scoring tingkat sophistication
komponen-komponen teknologi seperti pada Tabel 1. Langkah berikutnya adalah
mnghitung nilai SOTA, yang dilanjutkan dengan menghitung nilai Contribution untuk
setiap atribut T, H, I, O, dan E. Hasil perhitungan nilai Contribution ini kemudian
digunakan untuk menentukan nilai TCC.

Gambar 3. Tahapan Technometric
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a. Pendefinisian atribut secara umum merujuk pada UNESCAP. Adapun pendefinisian
setiap atribut (Tabel 1.) tersebut adalah sebagai berikut :
1) Technoware

Technoware adalah terkait dengan kemampuan teknologi yang dilihat dari
stabilitas tekonologi, tingkat adopsi teknologi, dan ketersediaan inovasi teknologi.
Ukuran : Kemampuan atau ketersediaan teknologi akan dinilai dari kemampuan
teknologi sederhana atau manual sampai pada teknologi terpadu.

2) Humanware
Pendaur ulang limbah baterai memerlukan organisasi dan sumber daya yang tidak
lepas dari teknologi yang dimiliki.
Ukuran : Kemampuan sumber daya yang baru sebatas mengoperasikan sampai
yang tertinggi

3) Inforware
Kemampuan sumber daya organisasi dalam menggunakan dan memaknai data
yang mereka miliki. Ukuran : Kemampuan membiasakan menggunakan fakta
sampai yang tertinggi adalah pada kemampuan menilai fakta.

4) Orgaware
Kemampuan organisasi dalam mengoperasikan proses bisnis. Ukuran :
Kemampuan sumber daya organisasi dalam berusaha untuk bertahan sampai pada
menjadi organisasi yang leading diantara organisasi sejenis.

5) Enviroware
Kemampuan sumber daya organisasi dalam beradaptasi mengelola lingkungan.
Ukuran : Kemampuan beradaptasi mengelola lingkungan sampai pada mampu
berkontribusi terhadap keberlanjutaan.

Tabel 1. Kriteria dalam tingkat kecanggihan THIOE
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b. Penilaian derajat sophistication
Derajat sophistication dilakukan untuk tiga bengkel yang telah kami peroleh dari hasil
oberservasi penelitian ini. Ketiga bengkel tersebut adalah Powerindo, E-Clont, dan
LTE. Tabel 1. merupakan hasil rekapitulasi dari angket terbuka yang dilakukan saat
survey verifikasi lokasi. Survey juga mengidentifikasi praktik recycling (pengelolaan
limbah baterai) dari bengkel-bengkel yang sudah teridentifikasi tersebut.

1) Penentuan pelaku informal
Pelaku informal adalah beberapa bengkel motor yang melayani perawatan bengkel
motor listrik di Yogyakarta. Hasil penelusuran kami dan observasi kami diperoleh
sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya adalah bengkel-bengkel yang
memberikan layanan pengelolaan baterai bekas. Hasil penelusuran awal dilakukan
menggunakan google, diketahui masing-masing Kota Yogyakarta, Sleman, dan
Bantul memiliki tiga pelaku informal. Selanjutnya akan dipastikan kesesuaian
kesduabelas bengkel tersebut (Tabel 1.) adalah pelaku informal yang dimaksudkan
dan riset ini.

2) Pembuatan Daftar Penyusun dan Urutan Praktek Pengelolaan Baterai Bekas
Setelah pelaku informal dipastikan, dilanjutkan dengan pembuatan BOM dan
OPC untuk setiap proses “R” pada pelaku informal tersebut. Definisi setiap R
mengacu pada [16], [17], yaitu:
a) Repair adalah memperbaiki kesalahan minor pada baterai bekas tanpa

membongkar battery management system untuk digunakan pada motor
listrik.

b) Remanufaktur, untuk membawa produk bekas ke standar kualitas yang
sama ketatnya dengan produk baru dengan pembongkaran lengkap hingga
ke tingkat komponen dan inspeksi ekstensif serta penggantian suku cadang
yang rusak/using[10].

c) Refurbish/rekondisi, untuk membawa kualitas produk bekas ke tingkat yang
ditentukan dengan pembongkaran ke tingkat modul, inspeksi dan
penggantian modul yang rusak atau usang dengan kualitas hasil tidak sebaik
remanufaktur [18].

d) Repurpose atau reuse, memiliki proses yang hampir sama dengan
remanufaktur. Namun, dalam penggunaan ulang, aplikasi akhir paket
baterai berubah dari aplikasi aslinya. Aplikasi masa kedua dapat berupa
energi storage system, forklift listrik atau EV kecepatan rendah.

e) Recycle adalah proses daur ulang atau pembongkaran battery hingga ke
tingkat sel dan ekstraksi bahan yang digunakan untuk membuat sel. Setiap
operasi pemulihan dimana bahan limbah diproses kembali menjadi produk,
bahan atau zat baik untuk tujuan asli atau lainnya.
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Tabel 2. Layanan Bengkel Kendaraan Listrik di Daerah Istimewa Yogyakarta

No Kabupaten
Nama

Bengkel/Dealer Jenis Layanan
Penanganan Baterai

Bekas/Rusak Repair Refurbish Reuse

1

Sleman

Servis Sepeda
Listrik/Motor

Listrik
Yogyakarta

Servis sepeda
listrik dan motor

listrik

Tidak Melayani
Repair Baterai x x x

2 Dealer Gesits
Jual Motor Listrik
dan Garansi Motor

Listrik

Melayani Repair
Baterai melalui

garansi resmi dealer
V x x

3
Pool TPI Jogja
(Battery-Swap
Station Grab)

Swapping Baterai
Molis dan Repair
Molis khusus Grap

Repair untuk
baterai masih layak

pakai dan
dikembalikan ke
vendor untuk

baterai sudah tidak
layak pakai

V x x

4 Elders Electrico Konversi Vespa
Listrik

Melayani Repair
Baterai Vespa V x x

5 Powerindo

Melayani service
motor listrik,

service baterai dan
daur ulang baterai

Melayani Repair,
Refurbish, Reuse
Baterai Bekas

V V V

6

Kota
Yogyakarta

Mobil Ijo
Custom Service
Mobil Motor

Listrik Golf Cart

Custom Mobil
Listrik dan Servis
Motor Listrik

Melayani Repair
Baterai V x x

7 Southebike

Modif, konversi,
dan menjual
sparepart

kendaraan listrik

Melayani Repair
Baterai

V x x

8 Dealer Uwinfly
Jual Motor dan
Sepeda Listrik

Melayani Repair
Baterai melalui

garansi resmi dealer
V x x

9 EV Studio Dealer Motor
Listrik

Melayani Repair
Baterai melalui

garansi resmi dealer
V x x

10

Bantul

E-Clont

Custom Baterai,
Konversi Motor
Listrik, dan
Pelatihan

Kendaraan Listrik

Melayani Repair,
Refurbish, Reuse
Baterai Bekas

V V V

11 Satuso
Servis dan

Konversi Motor
Listrik

Melayani Repair
Baterai

V x x

12 Banz
Dealer Motor

Listrik

Melayani Repair
Baterai melalui

garansi resmi dealer
V x x
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3. Pengukuran dan perhitungan kontribusi teknologi

Nilai derajat shopistication dari ketiga bengkel adalah sebagai mana pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Derajat Shopistication Pelaku Informal

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari derajat shopistication dari Tabel 3. dilanjutkan dengan
menghitung nilai Menilai State-of-the-art (SOTA). Prosedur penilaian SOTA adalah dengan
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menggunakan kriteria umum untuk setiap komponen teknologi yang telah disarankan sebagai
kriteria spesifik yang dapat dikuantifikasikan kemudian kriteria tersebut dikembangkan.
Rating SOTA dapat ditunjukkan dengan persamaan (9) sampai dengan (13) :

Rating State-of- the-art komponen technoware item i
STi =

1
10

k tik�
kt k = 1,2. . . . kt (9)

Rating State-of- the-art komponen humanware kategori j
SHj =

1
10

lhjl�
lh l = 1,2. . . . lh (10)

Rating State-of- the-art komponen inforware
SI = 1

10
m fm�
mf m = 1,2. . . .mf (11)

Rating State-of- the-art komponen orgaware
SO = 1

10
non�
no n = 1,2. . . . no (12)

Rating State-of- the-art komponen enviroware

SE = 1
10

pep�

pe p = 1,2. . . . pe (13)

Tabel 5. Nilai SOTA Bengkel
SOTA E S L

STi 0.63 0.60 0.60

SHk 0.60 0.59 0.60

SI 0.60 0.61 0.59

SO 0.63 0.64 0.63

SE 0.53 0.56 0.56

Langkah berikutnya adalah menghitung nilai kontribusi THIO menggunakan jumlah nilai
terkecil dengan hasil perkalian antara SOTA dan selisih nilai upper dan nilai lower.
Hasilnya kemudian dibagi dengan 9 sehingga kontribusi komponen di tingkat SOTA
persamaan (14) sampai dengan (18).

T = 1
9 LT + ST(UT − LT) (14)

H = 1
9 LH+ SH(UH − LH) (15)

I = 1
9 LI + SI(UI − LI) (16)

O = 1
9 LO+ SO(UO − LO) (17)

E = 1
9 LE + SE(UE − LE) (18)

Where, LT = technoware lower level; UT = technoware upper level; LH = humanware
lower level; UH = humanware upper level; LI = inforware lower level; UI = infoware upper
level; LO = orgaware lower level; UO = orgaware upper level; LE = enviroware lower level;
UE = enviroware upper level.
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Tabel 6. Nilai Kontribusi THIOE

Koefisien Kontribusi Teknologi (TCC) dinyatakan pada rumus (1)

TCC = Tβt ×Hβh × Iβi ×Oβo × Eβe (1)

Di mana:
T = nilai kontribusi komponen technoware;
βt = nilai intensitas kontribusi komponen technoware;
H = nilai kontribusi komponen humanware;
βh = nilai intensitas kontribusi komponen humanware;
I = nilai kontribusi komponen inforware;
βi = nilai intensitas kontribusi komponen inforware;
O = nilai kontribusi komponen orgaware;
βo= nilai intensitas kontribusi komponen orgaware;
E = nilai kontribusi komponen enviroware;
βe= nilai intensitas kontribusi komponen enviroware.

Hasil perhitungan TCC untuk ketiga bengkel terdapat pada Tabel 7. Ketiga bengkel berada
pada angka rata-rata 0,7. Nilai TCC dibentuk dari nilai perkalian Nilai Kontribusi
dipangkatkan dengan intensitas kontribusi atau bobot (dari Tabel 6.) yang diperkalikan
untuk setiap komponen teknologi sebagaimana pada Tabel 7 kolom TCC.

Tabel 7. Hasil perhitungan TCC

4. Pembahasan

Pentingnya evaluasi teknologi dapat didefinisikan sebagai proses untuk memahami
teknologi, mengukur kinerjanya, dan menganalisisnya. Evaluasi teknologi penting
dilakukan karena [19], diharapkan dapat mengoptimalkan investasi yang akan
menghasilkan nilai tambah sebagaimana tujuan dan strategi perusahaan, selain itu dapat
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digunakan untuk memperbaiki teknologi evaluasi kinerja teknologi dengan memudahkan
proses identifikasi kekurangan atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan bisnis dan
memperbaiki proses, dan juga penting sebagai bentuk adaptasi guna merespon perubahan
dalam lingkungan bisnis yang dinamis dengan cepat.

Hasil evaluasi kontribusi teknologi pada Tabel 7. memperlihatkan bahwa nilai T, H, I, O
dan E merujuk pada intensitas kontribusi setiap komponen teknologi terhadap TCC. Fungsi
perkalian untuk TCC memiliki sifat-sifat berikut yang tampaknya menjelaskan situasi
praktis tertentu dengan cukup baik. Fungsi TCC menunjukkan bahwa T, H, I, O, E harus
benar-benar bukan nol jika semua proses menggunakan semua komponen teknologi. Hal ini
sesuai dengan postulat bahwa tidak ada aktivitas transformasi yang mungkin terjadi tanpa
kelima komponen.

Hasil dari pengukuran kontribusi teknologi yang dimiliki oleh ketiga bengkel yang sudah
melakukan praktik daur ulang dan bersedia untuk tetap melayani daur ulang limbah baterai
adalah pada angka 0,7. Apabila mengacu pada Tabel 8. mengenai klasifikasi nilai TCC
dan tipe teknologi, ketiga bengkel tersebut masuk dalam klasifikasi sangat bagus dengan
tipe teknolog termasuk modern. Gambar 4. menunjukkan perbedaan performansi setiap
bengkel. Nampak bahwa Bengkel E memiliki nilai tinggi pada komponen Technoware,
Humanware, Inforware dan Organoware, namun paling rendah diantara ketiga bengkel
untuk komponen Environware. Bengkel L, memiliki kinerja paling rendah pada komponen
Inforware. Sementara Bengkel S, nampak sangat menguasai pada semua komponen.

Tabel 8. Klasifikasi Nilai TCC dan Tipe Teknologi [20]
Jangkauan TCC Klasifikasi Nilai TCC Tipe Teknologi

0 < TCC ≤ 0,1 Sangat rendah Tradisional

0,1 < TCC ≤0,3 Rendah Tradisional

0,3 < TCC ≤ 0,5 Standar Semi Modern

0,5 < TCC ≤ 0,7 Bagus Semi Modern

0,7 < TCC ≤ 0,9 Sangat bagus Modern

0,9 < TCC ≤ 1,0 Benar-benar canggih Modern

Gambaran kesiapan secara umum dari ketiga bengkel dapat dilihat pada Gambar 5. Secara
umum tampak bahwa komponen Inforware dan Enviroware, merupakan komponen yang
paling rendah di antara komponen evaluasi teknologi lainnya. Komponen inforware yang
perlu diperbaiki adalah bagaimana para pelaku informal tersebut lebih mengembangkan
usaha untuk memperluas atau memperbesar mitra kerja. Sedangkan pada komponen
enviroware hal yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan beradaptasi mengelola
lingkungan dan berkontribusi terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial.
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Gambar 4. Radar Chart Nilai Kontribusi Komponen Tiga Bengkel

Tabel 9. Usulan Peningkatn Kontribusi Teknoogi Pelaku Informal Pengdaur Ulang Baterai
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Kesiapan kontribusi teknologi dari para pelaku informal diharapkan akan bersinergi dengan
target percepatan perpindahan dari kendaraan berbahan bakar minyak menuju kendaraan
listrik. Kesiapan kontribusi teknologi akan meningkatkan optimisme bagi pelaku informal
lain.

Gambar 5. Radar Chart dari Nilai Kontribusi dan SOTA THIOE

5. Kesimpulan

Pengkajian kontr ibusi teknologi dan kontr ibusi potensi dampak lingkungan yang
dimiliki beberapa bengkel di Yogyakar ta
Hasil pengkajian kontribusi teknologi DIY masuk pada klasifikasi teknologi sangat bagus
dan tipe teknologi modern. Kontribusi potensi dampak lingkungan yang dimiliki beberapa
bengkel

6. Rencana ke Depan

Setelah semua sistem produk siap. Akan dilanjutkan dengan life cycle inventory analysis
dan life cycle impact assessment.

7. Daftar Luaran Wajib dan Tambahan

Jenis luaran wajib adalah artikel yang telah submit pada Jurnal pada Sinta 2, yaitu Jurnal
Sistem dan Manajemen Industri yang dikelola oleh Teknik Industri Universitas Serang Raya.
Kami telah submit pada 27 April 2025, revisi pertama pada 21 Juli 2025. Alhamdulillah
sudah memperoleh LoA yang dinyatakan diterima namun baru akan terbit pada Volume 9
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No 2 Bulan Desember Tahun 2025. Gambar 7. adalah tampilan layar dari OJS Jurnal
JSMI

Gambar 7. Tampilan layar OJS Jurnal JSMI

8. Kendala
Beberapa kendala yang kami hadapi adalah
● Dari beberapa sampel yang kami perkirakan merupakan pelaku daur ulang baterai

ternyata bukan. Dan beberapa ternyata mensubkontrakkan lagi pekerjaan daur ulang
kepada salah satu bengkel dari sampel kami.

● Kesulitan untuk mempublikasikan artikel kami. Kami mencoba submit ke Operations
and Supply Chain Management: An International Journal (OSCM) Jurnal Q2 yang
dikelola oleh Lab. of Logistics and Supply Chain Mgmt., Dept. of Industrial
Engineering, ITS Surabaya, Indonesia, namun ditolak. Kemudian kami submit ke
Jurnal Optimasi Sistem Industri Jurnal Q3 yang dikelolan oleh Teknik Industri
Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, kami submit sejak 29 Maret 2025 tidak
ada respon sehingga kami withdraw kemudian kami submit ke JSMI pada 27 April
2025, dan Insya Allah akan publish pada Desember 2025
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10. Anggaran Terpakai

Penggunaan dana penelitian

No Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol Biaya
Satuan

Total

1. 1Penyebaran angket TCC 28 (OH)
Orang/Hari 28 Rp145,000 Rp 4.060.000

2. 2FGD Persiapan identifikasi
component TCC 2 PAKET 2 Rp1,500,000 Rp 3.000.000

3. 3Luaran KI (paten, hak cipta dll) 1 PAKET 1 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000

4. Biaya Publikasi Artikel di Jurnal
Nasional 1 PAKET 1 Rp2,800,000 Rp 2.800.000

5. ATK (Pembuatan angket dan
penggandaan) 30 UNIT 30 Rp 10000 Rp 300.000

6. 4ATK (sovenir) 30 UNIT 30 Rp 30.000 Rp 900.000

7. 5

Pengolah Data : penentuan intensitas
value; penentuan nilai sophisticated;
penentuan nilai SOTA, nilai
kontribusi, nilai TCC; intepretasi
hasil

4 (OB)
Orang/Bulan 4 Rp 650.000 Rp 2.600.000

8. Honorium Narasumber 2 (OP)
Orang/Paket 2 Rp600,000 Rp 1.200.000

9. HR
Sekretariat/Administrasi Peneliti 4 (OB)

Orang/Bulan 4 Rp 1.035.000 Rp 4.140.000

Jumlah 12.165.000

11. Lampiran

Bagian ini berisi tentang berbagai dokumentasi yang dilakukan selama penelitian mulai dari
foto, video, dan atau dokumentasi lainnya.
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1

Formulir Evaluasi Capaian

BORANG LUARAN RISETMU BATCH VII

a. Skema Penelitian yang diikuti:
Penelitian Fundamental Reguler II

b. Luaran Wajib Penelitian (sesuai panduan):
1. Satu artikel di jurnal nasional terakreditasi SINTA 2
2. ___________________________________

c. Capaian Penelitian/Pengabdian kepada Masyarakat (wajib dipilih salah satu):
1. <25%
2. 25% - 50%
3. 51% - 75%
4. >75%

d. Target Publikasi Luaran wajib
1. Jurnal 1

a. Nama Penulis : Annie Purwani, Siti Mahsanah Budijati, Hayati
Mukti Asih, Tatbita Titin Suhariyanto, Chaerun Nisa

b. Nama Jurnal : Jurnal Sistem dan Manajemen Industri (JSMI)
c. Penerbit Jurnal : Jurusan Teknik Industri Universitas Serang Raya
d. Judul Artikel : Responding to the potential environmental

impact to extend battery life : Preliminary study of informal actors'
readiness

e. Lembaga Pengindeks : DOAJ, Sinta, Dimensions, Googlescholar, Index
Copernicus, OpenAIRE.

f. Quartil : - (Sinta 2)
g. Status : Accepted
(Draft, Submitted, Under Review, Accepted, Published)

2. Jurnal 2
a. Nama Penulis : ………………………………
b. Nama Jurnal : ………………………………
c. Penerbit Jurnal : ………………………………
d. Judul Artikel : ………………………………
e. Lembaga Pengindeks : ………………………………
f. Quartil : ………………………………
g. Status : ………………………………
(Draft, Submitted, Under Review, Accepted, Published)

e. Kendala (apabila luaran wajib belum tercapai)
Masih menunggu proses review, semoga bisa segera muncul hasilnya.
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f. Luaran Tambahan (diisi jika ada target luaran tambahan)

Kemajuan pencapaian luaran tambahan:
1. Produk inovasi berupa hasil Kekayaan Intelektual/KI Paten/Paten sederhana/Desain industri

a. Nama Inventor : ………………………………
b. Nama Pemilik Paten/Paten sederhana: ……………………………
c. Nomer Pendaftaran : ………………………………
d. Tanggal Pendaftaran : ………………………………
e. Status (Draft, Terdaftar) : ………………………………

2. Produk inovasi berupa hasil Kekayaan Intelektual/KI Hak cipta yang bernilai komersial
a. Nama Pencipta : ………………………………
b. Nama Pemilik Hak Cipta : ………………………………
c. Nomer Pendaftaran : ………………………………
d. Tanggal Pendaftaran : ………………………………
e. Status (Draft, Granted) : ………………………………

3. Buku
a. Nama Penulis : ………………………………
b. Nama Penerbit Buku : ………………………………
c. Nomer ISBN : ………………………………
d. Tanggal terbit : ………………………………
e. Status : ………………………………

(Draft, Terkirim ke Penerbit, Published)

4. Publikasi di media massa
Link berita/artikel:
1. ….………..
2. ……………

Yogyakarta, 2 Mei 2025
Mengetahui,
Ketua LPPM Ketua Peneliti,

(Prof. Ir. Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D. ) (Annie Purwani)
NIPM 19760808 200108 111 0886951 NIPM 19711016 199601 011 0784707


